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ABSTRAK 

 

PENYUSUNAN STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PENERIMAAN DAN DISTRIBUSI OBAT 

BERBASIS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN OBAT 

DI GUDANG FARMASI DINAS KESEHATAN PURWOREJO 
 
Manajemen logistik obat di gudang farmasi memerlukan prosedur operasional yang 

terstruktur dan didukung oleh sistem innformasi untuk menjamin ketepatan penerimaan 

dan distribusi obat serta sesuai dengan regulasi terbaru. Meskipun Gudang Farmasi Dinas 

Kesehatan Kabupaten Purworejo telah menggunakan Sistem Informasi Manajemen Obat 

(SIMO), SOP yang ada belum secara khusus mengatur penggunaan SIMO dan belum 

disesuaikan dengan regulasi terbaru, yaitu Permenkes Nomor 20 Tahun 2019 dan 

Permenkes Nomor 18 Tahun 2022. Tujuan umum untuk menyusun rancangan SOP 

penerimaan dan distribusi obat yang mengintegrasikan penggunaan SIMO sesuai dengan 

ketentuan regulasi yang berlaku. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SOP sebelumnya 

belum mencantumkan alur kegiatan yang sudah memanfaatkan SIMO secara rinci, 

sehingga berpotensi menimbulkan inkonsistensi pelaksanaan dan pencatatan data logistik 

obat. Melalui project practice ini, telah disusun rancangan SOP penerimaan dan distribusi 

obat berbasis SIMO yang memuat tahapan kerja secara terintegrasi. Rancangan SOP ini 

diharapkan dapat menjadi bahan acuan operasional untuk mendukung keteraturan proses 

logistik obat dan meningkatkan ketertelusuran data sesuai prinsip sistem informasi 

kesehatan. 

 
Kata Kunci: SIMO, logistik obat, penerimaan obat, disribusi obat. 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPING A STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP) FOR 

DRUG RECEIPT AND DISTRIBUTION BASED ON THE DRUG 

MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM 

AT THE PURWOREJO HEALTH OFFICE PHARMACY WAREHOUSE  
 

Drug logistics management in a pharmaceutical warehouse requires structured operational 

procedures supported by an information system to ensure the accuracy of drug receipt and 

distribution and compliance with the latest regulations. Although the Purworejo District 

Health Office Pharmacy Warehouse has implemented the Drug Management Information 

System (SIMO), the existing SOPs do not specifically regulate its use and have not been 

adjusted to the latest regulations, namely Minister of Health Regulation Number 20 of 2019 

and Minister of Health Regulation Number 18 of 2022. This study aims to draft a draft SOP 

for drug receipt and distribution that integrates the use of SIMO in accordance with 

applicable regulations. The results showed that the previous SOP did not detail the flow of 

activities that already utilize SIMO, potentially leading to inconsistencies in the 

implementation and recording of drug logistics data. Through this project practice, a draft 

SOP for drug receipt and distribution based on SIMO has been prepared, which includes 

integrated work stages. This draft SOP is expected to serve as an operational reference to 

support the orderliness of the drug logistics process and improve data traceability in 

accordance with the principles of the health information system. 

 

Keywords: SIMO, drug logistics, drug receipt, drug distribution. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengelolaan obat-obatan, termasuk penerimaan dan distribusi untuk pelayanan 

kesehatan di puskesmas, merupakan salah satu tanggung jawab unit farmasi di 

bawah Dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo. Meskipun demikian, pengelolaan 

data obat-obatan masih memiliki masalah terkait akurasi, kecepatan, dan 

kemudahan penggunaan (Agustin, dkk. 2023). Kementerian Kesehatan telah 

menerbitkan beberapa regulasi, antara lain Peraturan Menteri Kesehatan 

(Permenkes) Nomor 20 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan Pelayanan 

Telemedicine Antar Fasilitas Pelayanan Kesehatan dan Permenkes Nomor 18 

Tahun 2022 tentang Penyelenggaraan Satu Data Bidang Kesehatan melalui Sistem 

Informasi Kesehatan. Regulasi tersebut menegaskan pentingnya penggunaan 

sistem informasi dalam mendukung layanan kesehatan yang terintegrasi, termasuk 

dalam proses pengelolaan obat yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan  (Kemenkes 

RI, 2019; Kemenkes RI, 2022). 

Menanggapi hal tersebut, Dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo telah 

memanfaatkan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Obat (SIMO) untuk 

menunjang proses pencatatan, pelaporan, dan monitoring penyaluran obat dari 

Gudang Farmasi ke fasilitas kesehatan di wilayah kabupaten. Sistem Informasi 

Manajemen Obat (SIMO) merupakan aplikasi yang dipergunakan untuk 

membantu mendokumentasikan dan melaporkan aktivitas logistik obat, mulai dari 

penerimaan dan penyimpanan hingga pengiriman antar fasilitas pelayanan 

kesehatan (Dinkes Kab. Purworejo, 2022). 

Namun, Standar Operasional Prosedur (SOP) penerimaan dan distribusi obat 

yang sudah ada belum mengatur pelaksanaan kegiatan melalui Sistem Informasi 

Manajemen Obat (SIMO) serta belum mengacu pada Permenkes Nomor 20 Tahun 

2019 dan Permenkes Nomor 18 Tahun 2022. Kondisi tersebut berpotensi 
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menimbulkan inkonsistensi dalam pelaksanaan tugas, kesalahan dalam pencatatan 

data, serta ketidaksesuaian dengan prinsip regulasi kefarmasian yang berlaku. 

Selain itu, belum adanya pengaturan khusus terkait pemanfaatan SIMO dalam SOP 

dapat menghambat keterpaduan dan integrasi data obat antar fasilitas dan sistem 

informasi kesehatan (Kemenkes RI, 2022). 

Dengan demikian, penyusunan SOP penerimaan dan distribusi obat yang 

mengacu pada regulasi yang berlaku serta mendukung implementasi SIMO 

menjadi langkah penting untuk meningkatkan mutu pengelolaan logistik farmasi 

di Dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo. SOP ini diharapkan dapat menjadi 

pedoman teknis yang baku bagi petugas, meningkatkan efisiensi kerja, serta 

mendukung transparansi dan akurasi data dalam sistem informasi kesehatan. 

B. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana kesesuaian antara pelaksanaan kegiatan penerimaan dan distribusi 

obat dengan SOP dan regulasi terbaru yang berlaku di Gudang Farmasi Dinas 

Kesehatan Kabupaten Purworejo? 

b. Bagaimana rancangan SOP penerimaan dan distribusi obat yang terintegrasi 

dengan pelaksanaan kegiatan dan penggunaan SIMO sesuai regulasi? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menyusun SOP dan mengintegrasikan pelaksanaan kegiatan penerimaan dan 

distribusi obat berbasis SIMO yang disesuaikan dengan Permenkes Nomor 20 

Tahun 2019 dan Permenkes Nomor 18 Tahun 2022 di Gudang Farmasi Dinas 

Kesehatan Kabupaten Purworejo. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi pelaksanaan kegiatan penerimaan dan distribsi obat yang 

berjalan di Gudang Farmasi dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo. 

b. Mengevaluasi kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan SOP yang berlaku 

serta ketentuan regulasi 
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c. Menyusun rancangan SOP penerimaan dan distribusi obat yang 

terintegrasi dengan aplikasi SIMO dan sesuai ketentuan regulasi. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai acuan penyusunan dan penerapan SOP penerimaan dan distribusi obat 

berbasis SIMO di Gudang Farmasi Dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo. 

2. Menjadi referennsi ilmiah terkait integrasi sistem informasi dalam manajemen 

logistik obat. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Standar Operasional Prosedur (SOP) Penerimaan Obat Berbasis Sistem Informasi 

Manajemen Obat (SIMO) 

PEMERINTAH 

KABUPATEN 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

PENERIMAAN OBAT DAN BMHP BERBASIS SISTEM 

INFORMASI MANAJEMEN OBAT (SIMO) 

Nomor Dokumen: 

Tanggal 

Pembuatan 

Tanggal Revisi Tanggal Pengesahan 

Disahkan 

Oleh 

KEPALA DINAS KESEHATAN 

 

Pendahuluan Penerimaan obat dan/atau Bahan Medis Habis Pakai (BMHP) adalah 

proses awal dalam sistem logistik farmasi yang mencakup pemeriksaan 

fisik, verifikasi dokumen, dan pencatatan barang yang diterima di 

gudang farmasi dari penyedia. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memastikan kesesuaian jenis, jumlah, mutu, serta kelengkapan 

administrasi sebelum obat dan/atau BMHP disimpan dan 

didistribusikan lebih lanjut. 

Tujuan Menjamin proses penerimaan obat dilakukan secara tepat, akurat, 

terdokumentasi, dan terintegrasi dalam Sistem Informasi Manajemen 

Obat (SIMO) sesuai prinsip ketertelusuran dan sistem satu data. 

Referensi 1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 

Publik; 

2. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan; 

3. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 20 Tahun 2019; 

4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 18 Tahun 2022; 

5. Peraturan badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 6 Tahun 

2020 tentang Pedoman Teknis Cara Distribusi Obat yang Baik; 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 4 Tahun 2021 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 

Purworejo; 

7. Peraturan Bupati Purworejo Nomor 84 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata 
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Kerja dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo. 

Kualifikasi Pelaksana 1. Memahami penjabaran tugas dan fungsi Program Kefarmasian; 

2. Memahami Kebijakan Peraturan tentang Pengelolaan Obat; 

3. Memiliki kemampuan mengolah data dengan komputer; 

4. Mempu bekerjasama dengan baik; 

5. Mampu berkoordinasi dan berkomunikasi dengan baik. 

Pelaksana 1. Sekretariat 

2. Sub-Koordinasi Sarana Prasarana 

3. Staff Teknis Sarana Prasarana 

4. Jabatan Teknis Fungsional 

5. Pejabat Pembuat Komitmen 

Dokumen Terkait 1. SOP Rencana Kerja 

2. SOP Pembentukan Tim Kegiatan 

3. SOP Penyusunan Perhitungan Kebutuhan Obat dan BMHP 

4. SOP Distribusi Obat 

Pencatatan dan 

Pendataan 

1. Surat Alokasi 

2. Lembar disposisi 

3. Jadwal waktu penerimaan obat dan BMHP 

4. Surat pengiriman barang 

5. Dokumen pengadaan 

6. Berita acara serah terima 

7. Buku agenda surat masuk 

Uraian Prosedur 1. Mulai 

a. Menyusun Daftar alokasi obat dan BMHP Dinas Kesehatan 

dari beberapa sumber 

b. Melakukan koordinasi dengan jabatan fungsional teknis 

berkaitan dengan surat alokasi Obat dan BMHP 

c. Menggandakan surat alokasi untuk disampaikan kepada 

pejabat fungsional teknis 

d. Meneliti alokasi obat dan BMHP dan menyiapkan tempat 

penyimpanan 

2. Menyusun jadwal waktu penerimaan obat dan BMHP 

3. Memberitahukan jadwal waktu penerimaan obat dan BMHP 

kepada tenaga angkut pembantu kegiatan pengelolaan obat dan 

BMHP 

4. Menerima dan meneliti obat dan BMHP terkait jumlah, jenis, 
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nomor izin edar, nomor bets, dan kadaluarsa antara fisik dengan 

surat pengiriman barang dari distributor (Faktur) 

5. Menyimpan obat dan BMHP di ruang karantina dan 

memberitahukan kepada PPK bahwa obat dan BMHP sudah 

siap untuk diperiksa 

6. Melakukan persiapan pemeriksaan dan penerimaan obat dan 

BMHP 

7. Menerima dan meneliti obat dan BMHP dicocokkan dengan 

spesifikasi dalam dokumen pengadaan 

8. Menandatangani Berita Acasa Serah Terima (BAST) obat dan 

BMHP 

9. Memindahkan obat dan BMHP ke ruang penyimpanan dan 

membuat laporan kepada bendahara barang 

10. Input Penerimaan ke Aplikasi SIMO 

a. Login ke aplikasi SIMO menggunakan username dan 

password 

b. Masuk ke menu input obat masuk → pembelian obat   

c. Input data 

d. Pastikan semua field  terisi (nama obat, jumlah, batch, ED, 

pemasok, kode transaksi, tanggal transaksi) 

e. Simpan data 

11. Mengarsipkan Berita Acara Serah Terima obat dan BMHP 

12. Selesai 
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Lampiran 2. . Standar Operasional Prosedur (SOP) Penerimaan Obat Berbasis Sistem Informasi 

Manajemen Obat (SIMO) 

DINAS 

KESEHATAN 

KABUPATEN  

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

DISTRIBUSI OBAT DAN BMHP BERBASIS SISTEM 

INFORMASI MANAJEMEN OBAT (SIMO) 

Nomor Dokumen:  

Tanggal 

Pembuatan 

Tanggal Revisi Tanggal Pengesahan 

Disahkan 

oleh: 

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten  

 

Pendahuluan Distribusi obat dan/atau BMHP adalah kegiatan pengeluaran dan 

penyaluran barang dari gudang farmasi ke fasilitas pelayanan 

kesehatan sesuai permintaan, untuk menjamin ketersediaan logistik 

yang tepat jenis, jumlah, waktu, dan mutu. Distribusi dilakukan 

berdasarkan prinsip tata kelola farmasi dan didukung pencatatan 

elektronik melalui sistem informasi yang berlaku. 

Tujuan Menjamin proses distribusi obat dilakukan secara efisien, tepat 

sasaran, terdokumentasi, dan terintegrasi dengan sistem SIMO, 

mendukung prinsip satu data dan keterpaduan pelayanan. 

Referensi 1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan 

Publik; 

2. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan; 

3. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 20 Tahun 2019; 

4. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 18 Tahun 2022; 

5. Peraturan badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 6 Tahun 

2020 tentang Pedoman Teknis Cara Distribusi Obat yang Baik; 

6. Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 4 Tahun 2021 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten 

Purworejo; 

7. Peraturan Bupati Purworejo Nomor 84 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata 

Kerja dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo. 

Kualifikasi Pelaksana 1. Memahami penjabaran tugas dan fungsi Gudang Farmasi Dinas 

Kesehatan; 
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2. Memahami Kebijakan Peraturan tentang Pengelolaan Obat; 

3. Memiliki kemampuan mengolah data dengan komputer; 

4. Mempu bekerjasama dengan baik; 

5. Mampu berkoordinasi dan berkomunikasi dengan baik. 

6. Memiliki ketelitian dan kecermatan 

Pelaksana 1. Kepala Dinas Kesehatan 

2. Koordinator Sarana Prasarana Kesehatan 

3. Staff Seksi 

4. Sekretariat 

5. Jabatan Fungsional Teknis (JFT) 

Dokumen Terkait 1. SOP Rencana Kerja 

2. SOP Pembentukan Tim Kegiatan 

3. SOP Penyusunan Perhitungan Kebutuhan Obat dan BMHP 

4. SOP Penerimaan Obat dan BMHP 

5. SOP Penyimpanan Obat dan BMHP 

6. SOP Monitoring dan fasilitasi teknisi pengelolaan obat di 

Puskesmas 

Pencatatan dan 

Pendataan 

1. LPLPO 

2. Plafon distribusi 

3. Rencana distribusi 

4. Surat Bukti Barang keluar 

5. Berita Acara Serah Terima 

6. Buku agenda surat keluar 

7. Jadwal distribusi obat dan BMHP 

Prosedur 1. Mulai 

2. Membuat jadwal distribusi obat dan BMHP 

3. Memberitahukan kepada tenaga angkut obat dan BMHP untuk 

membantu kegiatan distribusi 

4. Membuat rencana distribusi 

5. Permintaan obat dari Faskes 

a. Menyiapkan obat dan BMHP sesuai SBBK 

b. Membuat Surat Bukti Barang Keluar (SBBK) 

c. Meneliti obat dan BMHP terkait jumlah, nomor izin edar, 

kesesuaian nomor bets dan tanggal kadaluarsa secara intern 

dicocokkan fisik dengan SBBK 

d. Meneliti obat dan BMHP terkait jumlah, nomor izin edar, 

kesesuaian nomor bets, dan tanggal kadaluarsa bersama 
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petugas puskesmas berdasarkan SBBK dengan fisik 

e. Melakukan pengepakan obat dan BMHP 

6. Membuat Berita Acara Serah Terima obat dan BMHP dan SBBK 

7. Penyerahan lembar permintaan/SBBK ke petugas input 

8. Input ke Aplikasi SIMO 

a. Login ke aplikasi SIMO menggunakan username dan 

password 

b. Masuk ke menu input obat masuk → pembelian obat   

c. Input data 

d. Pastikan semua field  terisi (nama obat, jumlah, batch, ED, 

pemasok, kode transaksi, tanggal transaksi) 

9. Meneliti dan memaraf BAST dan SBBK lalu melakukan 

pengesahan 

10. Menyerahkan BAST dan SBBK kepada puskesmas dan obat dan 

BMHP yang telah disiapkan. 

11. Mengarsipkan plafon distribusi, rencana distribusi,   Berita Acara 

Serah Terima obat dan BMHPdan SBBK 
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Lampiran 3. Hasil Uji Plagiarisme 
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Lampiran 4. Format Kegiatan Bimbingan 

 


